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BAB III 

KONSEP PRODUKSI 

 
A. Konsep Naratif 

1. Deskripsi Karya 
 

Judul Film : Beneath The Surface Of The Mind’s Eye 
 

Tema : Psikologi 

Genre : Fiksi 
 

Sub Genre : Horor - Psikologi 

Durasi : 20 Menit 

Resolusi : 2049 x 871 

Format : 4K 

Frame Rate : 24Fps 

Aspek Ratio : 2.35:1 

Bahasa : Indonesia 

Target Penonton : 

- Umur : 18+ Tahun 
 

- Jenis Kelamin : Laki – Laki dan Perempuan 
 

- SES : B, C 

 
2. Premis 

 
Michelle seorang perias jenazah yang mempunyai obsesi terhadap wajah- 

wajah jenazah yang sudah dirias, namun ia menginginkan pencapaian yang 

lebih besar untuk memuaskan obsesinya, tetapi halangan yang ia hadapi 
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menjadikannya ia terjerumus pada pikiran gelapnya, dalam kecemasan, dan 

obsesi gelap dalam dirinya, ia memutuskan tindakan yang gila. 

3. Sinopsis 
 

Michelle adalah seorang perias wajah jenazah dengan sebuah kebiasaan 

yang sangat tidak biasa, ia merasa terhubung dengan orang-orang yang telah 

meninggal, atau lebih tepatnya, dengan wajah mereka yang telah diriasnya. 

Michelle akan memotret wajah setiap jenazah yang ia rias, mencetak foto 

tersebut, dan memasangnya dalam bingkai di kamar kecil khusus miliknya 

yang berukuran 3x3 meter. Michelle tinggal bersama adiknya yang masih 

sekolah, hubungan mereka kurang baik. Adiknya yang seringkali 

membebani hidupnya, semakin lama semakin membuat Michelle merasa 

tertekan dan gelisah, di satu sisi, obsesi dan keinginannya untuk mencapai 

sesuatu yang lebih besar mulai mengganggu pikirannya. akankah Michelle 

melakukan sesuatu yang bahkan tidak kita bayangkan? 

4. Film Statement 
 

Banyak orang di Indonesia yang masih menganggap masalah kesehatan 

mental sebagai hal yang memalukan atau tabu untuk dibicarakan. Hal ini 

membuat mereka yang mengalami masalah mental enggan mencari bantuan 

profesional dan membiarkannya terus menggerogoti dirinya, Film ini 

mengisahkan perjalanan seorang wanita yang terperangkap dalam 

kesendirian emosionalnya, mencari kedamaian dan mengusir kesepian 

dengan mengkoleksi foto wajah-wajah orang mati. Sebuah kisah tentang 

bagaimana tekanan batin bisa mengubah hidup secara perlahan dan 

mempengaruhi keputusan. 
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5. Produser Statement 
 

Film " Beneath The Surface Of The Mind’s Eye " memiliki daya tarik yang 

besar, mulai dari subjek cerita hingga alur yang disajikan. pengelolaan 

produksi yang baik dan tepat sangat diperlukan.Dari sisi pemasaran, film ini 

berpotensi untuk bersaing di festival film serta karakter-karakter yang kuat 

kepada penonton dari berbagai penjuru dunia, yang diharapkan dapat 

memicu respon positif setelah film selesai diproduksi. Dalam tahap 

distribusi, Produser memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan film 

ini dan menarik perhatian masyarakat. Salah satu langkahnya adalah dengan 

menggelar Main Event Premiere melalui acara Special Screening: Beneath 

The Surface Of The Mind’s Eye , yang bertujuan untuk memperkenalkan film 

kepada penonton lebih luas. Acara ini juga melibatkan banyak pihak dengan 

latar belakang berbeda, untuk mempererat hubungan antara produksi film 

dan audiens serta menciptakan antusiasme yang lebih besar. 

Selain itu, film " Beneath The Surface Of The Mind’s Eye " juga 

membawa pesan yang relevan dengan isu kesehatan mental yang kini 

menjadi perhatian utama di Indonesia. Dengan semakin meningkatnya 

masalah kesehatan mental di masyarakat, terutama di kalangan remaja dan 

generasi muda, kisah dalam film ini diharapkan dapat membuka wawasan 

penonton tentang pentingnya pemahaman terhadap kondisi psikologis 

seseorang. Di Indonesia, meskipun kesadaran tentang kesehatan mental 

mulai meningkat, masih banyak yang merasa enggan untuk membicarakan 

atau mencari bantuan terkait isu ini. Melalui cerita yang mendalam dan 

emosional, film ini bertujuan untuk mengurangi stigma terhadap gangguan 

mental dan mendorong masyarakat untuk lebih terbuka dan peduli terhadap 
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kesehatan mental diri mereka maupun orang lain. Dengan dukungan media 

sosial dan acara premiere yang melibatkan berbagai kalangan, film ini bisa 

menjadi wadah yang efektif untuk mengedukasi dan meningkatkan 

kesadaran mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental. 

B. Manajemen Produksi 

1. Lokasi 
 

Breakdown lokasi adalah proses menganalisis skenario untuk 

mengidentifikasi lokasi yang diperlukan dalam produksi film. Ini termasuk 

menentukan lokasi yang tepat untuk setiap adegan, menemukan lokasi yang 

tersedia dan sesuai dengan kebutuhan produksi, dan mencari tahu biaya yang 

terkait dengan lokasi. Breakdown lokasi juga melibatkan menilai fasilitas yang 

tersedia dan lokasi yang cocok untuk setiap adegan dan menentukan apa yang 

diperlukan untuk menghasilkan adegan di lokasi tersebut. Breakdown lokasi 

juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua lokasi yang dipilih 

memenuhi standar keamanan, budaya, dan hukum yang berlaku. 
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Tabel 3. 1 Breakdown Lokasi 

 
NO SET LOKASI REFERENSI LOKASI 

 
 

 
1 

 
 

 
Rumah 

 
 

 
Bandung 

 

 

 

 
2 

 

 
Gereja 

Mahasiswa 

 

 
Bandung 

 

 
 

 
3 

 

 
Rumah 
Duka 

 

 
Bandung 

 

 

    
Tabel 3. 2 Breakdown Scene Lokasi 

 
No. Lokasi Keterangan Scene 

1. Ruangan Foto 4, 7, 18, 19 

2. Kamar Michelle 3, 6, 8, 11 

3. Kamar Grace 15, 17, 

4. Dapur & Ruangan tengah 9, 16, 

5. Halaman Depan 5, 10, 14, 

6. Rumah Duka (Ruang 
Rias) 

1, 2, 

7. Gereja 12, 13, 
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2. Breakdown Schedule 
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Timeline adalah hal yang penting untuk repsentasi visual dan urutan jadwal aktivita, biasanya 
dalam bentuk kronologis. Dan untuk mengatur seluruh jadwal yang sudah ditetapkan berjalan 
dengan lancar 
 

3. Anggaran Biaya Produksi 
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Anggaran Biaya untuk mengukur jumlah uang yang dibutuhkan dalam proses pra produksi 
sampai pasca produksi.
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4. Breakdown Karakter 

 
a. Michelle 

 
Jenis Kelamin : Perempuan 

 
Umur : 24 tahun 

 
Peran : Tokoh Utama 

Deskripsi : 

- Wanita berumur 24 tahun, berambut panjang, berkulit putih, matanya 

sayu, tinggi 160 cm, berat badan 53 kg. 

b. Grace 
 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 18 tahun 
 

Peran : Adik kandung Michelle 
Deskripsi : 

 
- Wanita berumur 18 tahun, berambut pendek, berkulit putih, tinggi 155 

cm, berat badan 50 kg. 

5. Cast/Scene Number 

Tabel 3. 3 Breakdown Cast Scene Number 
 

No. Karakter Jenis Scene Qty 

 
1. 

 
Michelle 

 
 

Pemeran 
Utama 

 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17 

 
17 

2. Grace 
4, 9 , 17, 18 

4 

4. Jenazah  
 

Pemeran 
Pendukung 

1 1 

5. Keluarga Jenazah 1 1 

6. Pengurus rumah 
duka 

2 1 
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6. Breakdown Skenario 

 
Tabel 6. Breakdown Skenario 

 

Scene I/E D/N Cast Location Description Props Wardrobe 

1 I D Michelle, Rumah Duka Michelle Alat Kaos 
   Jenazah  sedang Makeup, panjang 
   dan  merias Tas bermotif 
   keluarga  Jenazah Jingjing, Belang, dan 
   Jenazah   Dompet, celana 
      kamera, bewarna 
      Handphone maroon 

2 I N Michelle 
& 

Pengurus 
Rumah 
Duka 

Ruang 
tunggu 

rumah duka 

Michelle 
sedang 

menunggu 
bayarannya 

dan 
mengobrol 

Tas 
Makeup & 
Tas Jinjing 

Kaos 
panjang 
bermotif 

Belang, dan 
celana 

bewarna 
maroon 

       Kaos Polos 
dan celana 
panjang 

3 I N Michelle Kamar Michelle Kasur, Kaos 
    Michelle Ngobrol bantal, panjang 
     dengan ikan selimut, bermotif 
      Ikan, Belang, dan 
      Amplop, celana 
      Poster A4 bewarna 
       maroon 

4 I N Michelle 
& Grace 

Ruang Foto Michelle 
sedang 

memandangi 
foto dan 
ngobrol 
dengan 

Foto – 
Foto, 
Laptop, 
Printer, 

Kaos 
panjang 
bermotif 

Belang, dan 
celana 

bewarna 
     Grace  maroon 

5 E D Michelle Halaman Michelle 2 Pot Kaos 
    Rumah sedang Gantung panjang 
     menyiram  bermotif 
     tanaman  Belang, dan 
       celana 
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6 I D Michelle Kamar 
Michelle 

Michelle 
sedang 

duduk dan 
menatap 
jendela 

Handphone Kaos 
panjang 
bermotif 

Belang, dan 
celana 

7 I N Michelle Ruang Foto Michelle 
sedang 
meroko 

Foto – 
Foto, 
Laptop, 
Printer, 

Kaos 
panjang 

Belang, dan 
celana 

8 I N Michelle Kamar 
Michelle 

Michelle 
berbaring 
sembari 
menatap 

langit langit 
atap kamar 
& Montage 

Kasur, 
bantal, 
selimut, 

Ikan, 
Amplop, 
Poster A4 

Kaos 
panjang 

Belang, dan 
celana 

9 I D Michelle 
& Grace 

Ruang 
Tengah 

Grace 
berpamitan 
Sekolahdan 

Michelle 
melamun 

Teko, 
Labu, 
Piring, 

Kaos 
panjang 

Belang, dan 
celana 

Seragam 
Sma 

10 E D Michelle Luar Rumah Michelle 
Membuang 

Sampah 

Keresek 
berisi 

sampah 

Kaos 
panjang 

Belang, dan 
celana 

11 I D Michelle Kamar 
Michelle 

Merias 
Manekin 

Peralatan 
Makeup 

Kaos 
panjang 

Belang, dan 
celana 

12 I D Michelle Gereja Duduk 
digereja 

 Kaos 
panjang 

Belang, dan 
celana 

13 I D Michelle Ruang 
pengakuan 

Michelle 
pengakuan 

dosa 

Meja Kecil Kaos 
panjang 

Belang, dan 
celana 
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14 I D Michelle Luar Rumah Membawa 
Tali Tabang 

Tali 
Tambang 
berukuran 

2 m 

Kaos 
panjang 

Belang, dan 
celana 

15 I N Michelle Kamar 
Michelle 

Mengukur 
Tali 
tambang 

Tali 
Tambang 
berukuran 
2 m 

Kaos 
panjang 
Belang, dan 
celana 

16 I N Michelle Ruang 
Tengah 

Michelle 
berjalan ke 
kamar Grace 
sambil 
gelisah 

Tali 
Tambang 
berukuran 
2 m 

Kaos 
panjang 
Belang, dan 
celana 

17 I N Michelle 
& Grace 

Kamar 
Michelle 

Michelle 
menyeret 
Grace 

 Kaos 
panjang 
Belang, dan 
celana 

18 I N Michelle 
& Grace 

Ruang Foto Merias 
Grace 

Tas 
makeup, 
Foto – 
Foto, 
Laptop, 
Printer, 

Gaun, 
Sepatu 

Kaos 
panjang 
Belang, dan 
celana 

19 I N Michelle 
& Grace 

Ruang Foto Michelle 
Meroko 

Tas 
makeup, 
Foto – 
Foto, 
Laptop, 
Printer, 
Roko 

Gaun 

Kaos 
panjang 
Belang, dan 
celana 

 
 

7. Prencanaan Distribusi 
 

Pendistribusian film pendek melibatkan serangkaian langkah yang 

tujukan untuk memperkenalkan, mempromosikan, dan menyebarkan film 

kepada khalayak atau penonton. Pada proses pendistribusian film " Beneath 

The Surface Of The Mind’s Eye " memiliki beberapa perencanaan distribusi 

agar film tersebut dapat bertemu dengan penontonnya yaitu melalui 

penayangan film mandiri, penanyangan film alternatif, festival film dan 
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Over the Top (OTT) berskala nasional maupun internasional. Dalam proses 

pendistribusiannya, film ini juga melakukan berbagai macam promosi 

dengan menggunan platform media sosial yang ada saat ini seperti 

contohnya Instagram, Tiktok dan Youtube. 

8. Data Kru Produksi 

Kru produksi untuk proyek karya film " Beneath The Surface Of The 

Mind’s Eye " menggunakan sumber daya manusia yang dari orang 

terdengan dengan masih dalam satu lingkup yang sama yaitu mahasiswa 

dan alumn dari Program Studi Televisi dan Film Institut Seni Budaya 

Indonesia Bandung. Pemilihan kru tersebut berdasarkan rekomendasi atau 

pernah menjalin Kerjasama dalam proyek lain sehingga dapat mengetahui 

kinerja dari tiap masing-masing kru. Hal tersebut diharapkannya kru yang 

terlibat mampu bekerjasama dengan maksimal dalam proses penciptaan 

karya film ini. Berikut susunan Chief kru produksi untuk proyek karya film 

" Beneath The Surface Of The Mind’s Eye " : 

 
Tabel 3. 4 Data Chief Kru 

 
No. Nama Sub Pekerjaan 

1. Ania Salsa Billa Producer 

2. Viani Nisa Fadilah Assistant Producer 

3. Yasir Abdul Aziz Production Assistant 

4. Bintang Samudra Unit Production 
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5. Atthala Graphic Design 

6. Ayu Purnama Sari Script Writer 

7. Sifa Az Zahra Director 

8. Rizal Ridwan Firdaus 1st Assistant Director 

9. Ridho Umar F 2nd Assistant Director 

10. Syifa Sahara Firdausi Direct of Photography 

11. Reza Novians 1st Assistant Camera 

12. Zharfan 2nd Assistant Camera 

13. Daffa Gaffer 

14. Andi wildan Sound Designer 

15. Haidar Difa Al Islam Sound Recordist 

16. Aldean Daud Art Director 

17. Aulia Nur Haifa Wardrobe 

18. Aulya Friandari Make Up & Hair Do 

19. Pampam Editor 

 
Chief Kru  sangat memiliki peran penting untuk setiap departemen yang ada dalam proses 
shootingan ini dan bertanggung jawab atas suatu tim 




